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ABSTRACT  

Measles-Rubella (MR) immunization is an immunization that aims to 

provide immunity against measles and rubella, which is one of the problems in 

Padang City with low coverage. Data from the Padang City Health Office, the 

working area of the Lubuk Buaya Health Center is the health center with the lowest 

immunization coverage with a percentage of 60.4% of the target > 95%. This study 

aims to determine the factors associated with MR immunization status in 

elementary school students in the working area of Lubuk Buaya Health Center 

Padang. 

This study used a cross-sectional design which was carried out in July - 

August 2020. The sampling technique used consecutive sampling with a sample 

size of 106 people. The sample is a mother who has elementary school children in 

the working area of the Lubuk Buaya Health Center. Collecting data using a 

questionnaire. Data analysis was univariate and bivariate with a Chi-square test. 

The results of the univariate analysis showed that 80% of respondents aged 

35 years, 72% had higher education, 76% did not work, 73% had high knowledge, 

54% had a supportive attitude, 89% received family support, 59% had support from 

religious leaders, and 62% had the support of community leaders. The results of 

the bivariate analysis obtained p-value of age (0.313), an education level (0.034), 

occupation (0.012), knowledge (0.239), attitude (0.145), family support (0.285), 

support from religious leaders (0.834), and support from community leaders 

(0.190). 

The conclusion is that there is a significant relationship between the level 

of education and employment status on MR immunization status, and there is no 

significant relationship between the level of knowledge, attitudes, family support, 

support from religious leaders, and support from community leaders on the status 

of MR immunization. 

 

Keyword: Immunization MR, education level, employment status, attitude, family 

support. 
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ABSTRAK 

Imunisasi Measles Rubella (MR) merupakan imunisasi yang bertujuan 

untuk memberikan kekebalan terhadap penyakit campak dan rubella, merupakan 

salah satu masalah di Kota Padang dengan cakupan yang masih rendah. Data dari 

Dinas Kesehatan Kota Padang, wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya merupakan 

puskesmas dengan cakupan imunisasi paling rendah dengan persentase 60,4% dari 

target >95%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan status imunisasi MR pada siswa sekolah dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang dilaksanakan pada 

bulan Juli – Agustus tahun 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

consecutive sampling dengan jumlah sampel 106 orang. Sampel merupakan ibu 

yang memiliki anak SD di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Analisis data secara univariat, dan bivariat dengan 

uji Chi-square. 

Hasil analisis univariat diperoleh 80% responden berumur ≥35 tahun, 72% 

berpendidikan tinggi, 76% tidak bekerja, 73% pengetahuan tinggi, 54% sikap 

mendukung, 89% mendapatkan dukungan keluarga, 59% ada dukungan tokoh 

agama, dan 62% ada dukungan tokoh masyarakat. Hasil analisis bivariat diperoleh 

p value umur (0,313), tingkat pendidikan (0,034), pekerjaan (0,012), pengetahuan 

(0,239), sikap (0,145), dukungan keluarga (0,285), dukungan tokoh agama (0,834), 

dan dukungan tokoh masyarakat (0,190). 

Kesimpulan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan, 

dan status pekerjaan terhadap status imunisasi MR, serta tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dukungan tokoh 

agama, dan dukungan tokoh masyarakat terhadap status imunisasi MR. 

 

Kata Kunci: Imunisasi MR, tingkat pendidikan, status pekerjaan, sikap, dukungan 

keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 


